BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian efek tonikum kombinasi ekstrak rimpang
temulawak dan ekstrak rimpang kencur terhadap mencit putih jantan dapat
disimpulkan bahwa:

Pertama, kombinasi ekstrak rimpang temulawak (Curcuma xanthorriza
Roxb.) dan ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) mempunyai efek
tonikum pada mencit putih (Mus musculus) jantan.

Kedua, kombinasi dosis 0,49 mg ekstrak rimpang temulawak (Curcuma
xanthorriza Roxb.) dan 2 mg ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga L.)
memberikan efek tonikum paling efektif dengan rata-rata penambahan waktu lelah

14,29 menit.

B. Saran
Saran untuk para peneliti selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai :
Pertama, penggunaan metode lain yaitu menggunakan metode dengan
menggunakan parameter yang berbeda dan lebih efektif.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan

perbandingan dosis kombinasi yang berbeda.
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Ketiga, perlu dilakukan pengukuran rata-rata kadar zat aktif dari

temulawak dan kencur yang dapat bekerja efektif sebagai tonikum.
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Lampiran 1.

°

Surat Determinasi tanaman temulawak

@ *" S guvensreas

=l BUDI
UPT- LABORATORIUM
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>

No : 039/DET/UPT-LAB/09/111/2013
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama
NIM
Fakultas

: Alegria Irene Betaria Luhi
114103094 A
: Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Temulawak (Curcuma xanthorhiza Roxb.)
Determinasi berdasarkan Backer: Flora of Java

1b —2b — 3b — 4b — 12b — 13b — 14b — 17b — 18b — 19b — 20b — 21b — 22b — 23b — 24b — 25b -
26b — 27a — 28b — 29b — 30b — 31a — 32a — 33a - 34a — 35a — 36d — 37b — 38b — 39b — 41b—42b
— 44b — 45b — 46e — 50b — 51b — 53b — 54b — 56b — 57b — 58b — 59d — 72b — 73b — 74a — 75b —
76b — 333b — 334b — 335a — 337b — 338a — 339b — 340a. familia 207. Zingiberaceae. la — 2b -
6b — 7a — 12. Curcuma. la — 2b — 3a.Curcuma xanthorhiza Roxb.

Deskripsi:
Habitus

Batang

Daun

Bunga

Akar

Pustaka

Merupakan herba menahun, dengan batang semu, yang merupakan metamorfosis
atau penjelmaan dari daun tanaman, tinggi dapat mencapai 2 meter.

Batang semu, tinggi dapat mencapai 2,5 meter, berwarna hijau. Pelepah daun saling
menutupi membentuk batang. Tiap batang mempunyai 2 — 9 helai daun, berwarna
hijau. Umbi muncul dari pangkal batang, panjang dapat mencapai 15 cm, diameter
+ 6 cm, bau harum.

Bangun lanset, panjang 31 — 84 cm, lebar 10 ~ 18 cm, mulai pangkal sudah
memunculkan tangkai daun yang panjang dan berdiri tegak, bertulang  daun
menyirip, pangkal runcing, ujung meruncing, tepi rata, warna hijau.

Bunga majemuk bentuk bulir, bulat panjang, panjang dapat mencapai 23 cm, bunga
muncul secara bergiliran dari kantong-, tangkai bunga ramping, berbulu, panjang 4
— 37 cm. Kelopak bunga berwarna putih, berbulu, panjang 8 — 13 mm, mahkota
bunga bentuk tabung dengan panjang keseluruhan 4,5 cm. Daun mahkota bunga
bentuk bulat memanjang, berwarna putih dengan ujung berwarna kemerahan,
panjang 1,25 — 2 em, lebar 1 ¢cm. Bunga memiliki banyak daun pelindung, yang
panjangnya melebihi panjang mahkota bunga.

Akar rimpang terbentuk dengan sempurna dan bercabang kuat. Rimpang induk
dapat memiliki 3 — 4 buah rimpang. Warna kulit rimpang coklat kemerahan, warna
“daging” rimpang oranye tua, beraroma tajam.

Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).
N.V.P. Noordhoff - Groningen — The Netherlands.

" Surakarta, 07 Maret 2013
Tim.de_terininasi
—2) Rt,s
< PN P
Dra.Kartinah Wirjosoendjojo, SU.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Surat Determinasi tanaman kencur

umsn'ns
°'$ Vi D

UPT- LABORATORIUM

*

No  :023/DET/UPT-LAB/27/1/2013
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Alegria Irene Betaria Luhi
NIM : 14103094 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Kencur (Kaemferia galanga L.)

Hasil determinasi berdasarkan : Backer: FLORA OF JAVA
1b-2b—-3b—-4b—12b~13b~14b—17b — 18b -19b — 20b — 21b — 22b — 23b — 24b — 25b —

26b —27a—28b—29b—-30b—31a~32a-33a~-34a~35a—36d —37b—-38b—39b-41b—42b

— 44b — 45b — 46¢ — 50b — 51b — 53b — 54b — 56b — 57b ~ 58b — 59d — 72b — 73b — 74a ~ 75b -

76b — 333b — 334b — 335a — 336a — 337b — 338a — 339b — 340a. familia 207. Zingiberaceae. 1a -

2b—7b — 8b - 10a. 10. Kaemferia L. 1a - 2a. Kaemferia galanga L.

Deskripsi :

Habitus : Herba menahun, tak bercabang, tumbuh membentuk rumpun.

Batang : Berwarna putih, lunak, pada tiap batang terdapat 2 — 3 helaian daun.

Daun : Berbentuk bulat melebar, ujung runcing, pangkal berlekuk, tepi rata, tulang daun
melengkung, warna hijau.

Bunga : Majemuk, berwarna putih.

Akar : Rimpang yang tumbuh bergerombol dan menjalar, pendek, tumpul, ukuran rimpang
sebesar jari orang dewasa, bagian kulit/permukaan berwamna coklat mengkilap,
daging rimpang berwarna putih. Bau rimpang kencur terasa lembut dengan aroma
khas kencur.

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).
N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netherlands

27 Februari 2013

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 3. Surat keterangan hewan uji

"ABIMANYU FARM"

¥ Mencit putih jontan  + Tikus Wistor Swis Webster Cacing ¥ Mencit Jepang « Kelinci Mew Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosonge Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska
e i ———— e

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mencit Swiss yang dibeli oleh:

Nama : Alegria Irene Betaria Luhi
Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim 1 14103094 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 15 April 2013

Jenis : Mencit Swiss

Kelamin : Mencit Swiss Jantan

Umur 1+ 3 -4 bulan

Jumlah : 35 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam

pelayanannya banyak kekurangan.

Surakarta, 13 Mei 2013
Hor-mu kami
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Lampiran 4. Gambar rimpang temulawak dan serbuk temulawak

Gambar 1. Rimpang temulawak

Gambar 2. Serbuk temulawak
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Lampiran 5. Gambar rimpang kencur dan serbuk kencur

Gambar 3. Rimpang kencur

Gambar 4. Serbuk kencur
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Lampiran 6. Ekstrak kental rimpang temulawak dan kencur

|

Gambar 6. Ekstrak kental kencur

62


http://www.pdfdesk.com

Lampiran 7. Gambar hewan uji mencit

Gambar 7. Hewan uji mencit putih
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Lampiran 8. Foto alat percobaan yang digunakan dalam penelitian

1.Mesin penyerbuk

3. Timbangan analitik 4. Moisture balance

5. Penyaring bruchner 6. Rotavapor
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Lampiran 9. Hasil uji kualitatif ekstrak temulawak dan ekstrak kencur

Uji flavonoid :1 ml sampel + 0,1
mg serbuk mg, + 2 ml larutan
alcohol : asam klorida (1:1) terdan
5 ml pelarut amyl alkohol.
Terbentuk Warna merah/
kuning/jingga pada amy! alkohol

Uji alkaloid :3 tetes + 2 tetes
pereaksi mayer : endapan putih, 3
tetes + 2 tetes pereaksi bauchardat :
endapan coklat, 3 tetes + 2 tetes
pereaksi dragendorff : endapan

jingga

Uji pati : 4 tetes & naptol + 4 tetes
H,SO, pekat

Uji minyak atsiri :3 tetes + 2 tetes
pereaksi mayer : endapan putih, 3
tetes + 2 tetes pereaksi bauchardat :
endapan coklat, 3 tetes + 2 tetes
pereaksi dragendorff : endapan

jingga



http://www.pdfdesk.com

Lampiran 10. Gambar pemberian sediaan uji pada mencit

Pemberian sediaan uji secara oral
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Lampiran 11. Persentase berat kering terhadap berat basah rimpang temulawak

67

Berat basah Berat kering Rendemen (%) b/b
(gram) (gram)
1000 176 17.6

Perhitungan rendemen :

beratkering 100%

Rendemen (%) = berat basah

Rendemen (%) = %xloo% =176%
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Lampiran 12. Persentase berat kering terhadap berat basah rimpang kencur

Berat basah Berat kering Rendemen (%) b/b
(gram) (gram)
2000 293 14,7

Perhitungan rendemen :
beratkering
beratbasah

x100%

Rendemen (%) =

Rendemen (%6)= wasadm x100% = 14,7 %
2000 g
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Lampiran 13. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk rimpang
temulawak dan rimpang kencur

Susut pengeringan  Rata-rata

Simplisia Penimbangan () (%) (%) + SD
2 g 7,0
Temulawak 29 7,9 7,30
2 g 7,5
2 g 7,5
Kencur 29 7,0 [

29 7,0
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Lampiran 14. Perhitungan persen rendemen ekstrak rimpang temulawak

Berat Serbuk  Berat Wadah Berat Berat wadah + % rendemen
(9) Kosong (g)  Ekstrak (g) Ekstrak (g) (b/b)
100 32,72 24,23 56,95 24,23
Persentase 2423
rendemen

_ Berat ekstrak kental
=
Berat serbuk

= %Xloo% =24,23%
100

Rendemen (%) x100 %

70

Dari data diperoleh ekstrak kental rimpang temulawak sebesar 24,23 gram dari

berat serbuk kering rimpang temulawak yang ditimbang 100 gram, diperoleh

rendemen sebesar 24,23 % b/b.
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Lampiran 15 : Perhitungan persen rendemen ekstrak rimpang kencur

Berat Serbuk Berat Wadah  Berat Ekstrak Berat wadah + % rendemen

(9) Kosong (g) (9) Ekstrak (g) (b/b)

100 37,68 66,14 28,14 28,14
Persentase 28 14
rendemen

_ Berat ekstrak kental
=
Berat serbuk

= %xloo % = 28,14%
100

Rendemen (%) x100 %

Dari data diperoleh ekstrak kental rimpang kencur sebesar 28,14 gram dari berat
serbuk kering rimpang kencur yang ditimbang 100 gram, diperoleh rendemen

sebesar 28,14 % b/b.
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Lampiran 16. Perhitungan Dosis
A. Dosis tunggal temulawak

Perhitungan dosis pemberian tunggal ekstrak temulawak berdasarkan
penelitian sebelumnya yaitu pada dosis peningkatan daya ingat tikus (Jawa La,
2012) menggunakan dosis temulawak untuk tikus 35 mg/kg BB yang di
konversikan ke mencit menjadi 0,98 mg/20 g BB mencit.

Dosis tikus = 35 mg/kg BB

200
Dosis tikus (200g) = ﬁ x35mg =7mg

Faktor konversi tikus (200 g) ke mencit (20 g) = 0,14
Dikonversikan ke mencit 20 g = 7 mg x 0,14 = 0,98 mg/ 20 g BB mencit
Pembuatan larutan stok = 0,98 mg/0,5 ml

=19,6 mg/10 ml
Volume cairan maksimal yang dapat diberikan per oral pada mencit adalah 1 ml/
20 g BB (Ngatijan 1991), disarankan takaran pemberian tidak melebihi setengah

kali volume maksimalnya.

Dosis tunggal temulawak 0,98 mg/20 g BB

N BB mencit (g) VVolume pemberian oral (ml)
1 21,24 0,53
2 20,15 0,50
3 22,27 0,56
4 22,49 0,56
5 21,05 0,56
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B. Dosis tunggal kencur
Perhitungan dosis pemberian tunggal ekstrak kencur berdasarkan
penelitian sebelumnya vyaitu pada dosis efek tonikum (setyowati, 2008)
menggunakan dosis ekstrak kencur untuk mencit 2 mg/ 20g BB.
7 gram serbuk kering setara dengan 0,808 gram ekstrak
Faktor konversi dari manusia kemencit 0,0026
Dosis dari manusia ke mencit 20 gram = 0,0026 x 0,808
= 0.002 gram /20 g BB
=2mg/20 g BB
Pembuatan larutan stok =2 mg/0,5 ml

=40 mg/ 10 ml

Dosis tunggal kencur 2 mg/20 g BB

N BB mencit (g) VVolume pemberian oral (ml)
1 22,63 0,56
2 22,20 0,55
3 21,16 0,52
4 23,43 0,58
5 23,52 0,58

C. Dosis kombinasi ekstrak temulawak dan ekstrak kencur
1. Dosis kombinasi ekstrak temulawak dan ekstrak kencur diambil adalah dari
setengah kali dosis ekstrak temulawak tunggal (0,49 mg/20 g BB) dan
setengah kali dosis ekstrak kencur tunggal (1 mg/ 20 g BB).
Dosis temulawak =% % 0,98 mg/ml

= 0,49 mg/20 g BB
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Pembuatan larutan stok = 0,49 mg/0,5 ml
=9,8 mg/10 ml
Dosis kencur =% x2mg/ml
=1 mg/20 g BB
Pembuatan larutan stok =1 mg/0,5 ml
=20 mg/10 ml
Dosis kombinasi temulawak 0,49 mg/20 g BB dan
No kencur 1 mg/20 g BB
BB mencit (g) VVolume pemberian oral (ml)
1 23,49 0,58
2 23,15 0,57
3 22,37 0,55
4 22,14 0,55
5 23,33 0,58

2. Dosis kombinasi ekstrak temulawak dan ekstrak kencur diambil adalah dari
dosis tunggal temulawak (0,98 mg/20 g BB) dan setengah kali dosis tunggal
ekstrak kencur (1 mg/20 g BB).

Dosis ekstrak temulawak = 0,98/20 g BB

Pembuatan larutan stok = 0,98 mg/0,5 ml
=9,8 mg/10 ml

Dosis ekstrak kencur =1/2 x 2 mg/ml
=1 mg/20 g BB

Pembuatan larutan stok =1 mg/0,5 ml

=20 mg/10 ml
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Dosis kombinasi temulawak 0,98 mg/20 g BB dan

No kencur 1 mg/20 g BB
BB mencit (g) VVolume pemberian oral (ml)
1 22,39 0,55
2 22,02 0,55
3 23,37 0,58
4 23,18 0,57
5 23,36 0,58

3. Dosis kombinasi ekstrak temulawak dan ekstrak kencur yang diambil adalah
dari setengah kali dosis ekstrak temulawak tunggal (0,49 mg/20 g BB) dan
dosis tunggal ekstrak kencur (2 mg/20 g BB).

Dosis ekstrak temulawak =% x 0,98 mg/ml

= 0,49 mg/20 g BB

Pembuatan larutan stok = 0,49 mg/0,5 ml

=9,8 mg/10 ml
Dosis ekstrak kencur = dosis tunggal kencur 2 mg/20 g BB
Pembuatan larutan stok =2 mg/0,5 ml

=40 mg/10 ml

Dosis kombinasi temulawak 0,49 mg/20 g BB dan kencur 2

No mg/ 20 g BB
BB mencit (g) VVolume pemberian oral (ml)
1 23,15 0,57
2 22,27 0,55
3 22,59 0,56
4 23,38 0,58
5 23,65 0,59
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Lampiran 17. Perhitungan dosis kafein

Dosis kafein kafein dengan dosis 100 mg/kg BB mencit
Kafein 100 mg/ Kg BB =2mg/ 20 g BB
=0,5ml/ 20 g BB
=2mg/ 0,5ml
=40 mg/ 10 ml

Volume pemberian kafein

1. Berat mencit 22,27 g = — x 0,5 ml

=0,55 ml

2. Berat mencit 22,17 g=— x 0,5ml

=0,55 ml

3. Berat mencit 22,34 g=— x 0,5ml

=0,55 ml

4. Berat mencit 23,42 g =— x 0,5ml

= 0,58 ml

5. Berat mencit 23,54 g=— x 0,5ml

= 0,58 ml
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Lampiran 18. Perhitungan dosis CMC 0,5%
Dosis = —— 0,5ml/ 20 g BB

=2,5x10%g/ 20 g BB

=2,5mg/20 g BB
Pembuatan larutan stok CMC 0,5%
Ditimbang serbuk CMC sebanyak 0,5 g taburkaan diatas air panas, dibiarkan
sampai mengembang berwarna jernih kemudian digerus diadkan dengan aquadest
sampai 100 ml.

VVolume pemberian CMC

1. Berat mencit 21,43 g =— x 0,5 ml
=0,53ml

2. Berat mencit 21,27 g = — x 0,5 ml
=0,53ml

3. Berat mencit 22,18 g = — x 0,5 ml
= 0,55 ml

4. Berat mencit 20,159 =— x 0,5 ml
=0,50 ml

5. Berat mencit 20,38 g = — x 0,5 ml

=0,51ml

7
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Lampiran 19. Hasil lengkap uji waktu lelah mencit

Kel P Waktu Lelah Mencit (Menit) Rata-
1 2 3 4 5 rata
I X 9,83 9,03 9,25 10,35 10,15 9,72
Y 19,08 20,72 20,35 19,87 20,98 20,2
Z 9,25 11,69 111 9,52 10,83 10,48
] X 9,18 9,5 9,37 10,82 10,95 9,96
Y 21,22 21,63 21,72 22,92 22,15 21,93
Z 12,04 12,13 12,35 12,1 11,2 11,96
Il X 10,1 9,73 9,88 10,25 10,17 10,03
Y 22,95 21,82 21,93 22,62 228 22,42
Z 12,85 12,09 12,05 12,37 12,63 12,39
v X 9,63 9,37 10,5 10,68 9,93 10,02
Y 22,7 22,55 22,65 23,78 23,13 22,97
Z 13,07 13,18 12,15 13,1 13,2 12,94
\% X 9,83 9,35 9,58 10,33 10,03 9,73
Y 23,12 23,9 23,65 24,98 2495 24,12
Z 13,29 14,55 14,07 14,65 14,92 14,29
VI X 9,25 9,1 9,7 10,1 10,27 9,68
Y 10,35 10,22 10,03 11,2 11,45 10,65
Z 1,1 1,12 0,33 1,1 1,18 0,97
VII X 9,02 9,78 10,1 10,63 9,47 9,8
Y 21,48 22,8 21,88 22,88 22,98 22,40
Z 12,46 13,02 11,78 12,25 13,51 12,60
Keterangan :

I = ekstrak temulawak 0,98 mg/20g BB

Il = ekstrak kencur 2 mg/20 g BB

I11 = ekstrak kombinasi temulawak 0,49 mg/20 g BB dan kencur 1 mg/20 g BB
IV = ekstrak kombinasi temulawak 0,98 mg/20 g BB dan kencur 1 mg/20 g BB
V= ekstak kombinasi temulawak 0,49 mg/20 g BB dan kencur 2 mg/20 g BB
VI = kontrol negatif cmc 0,5 %

VII= Kontrol positif kafein 2 mg/20 g BB

Kel = Kelompok

P = Perlakuan

X = Sebelum perlakuan

Y = Setelah perlakuan

Z = Selisih waktu lelah sebelum dan setelah perlakuan
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Lampiran 20. Histogram hasil pengamatan rata-rata waktu lelah sebelum
dan setelah diberi perlakuan

30

24.12

2 21.93 22.42 22.97 22.4

20.2
20

15

9.7 0.689%° o8

I Il ] I\ \ \ Vil
m Sebelum perlakuan m Sesudah perlakuan

Keterangan :

| = ekstrak temulawak 0,98 mg/20g BB

Il = ekstrak kencur 2 mg/20 g BB

111 = ekstrak kombinasi temulawak 0,49 mg/20 g BB dan kencur 1 mg/20 g BB
IV = ekstrak kombinasi temulawak 0,98 mg/20 g BB dan kencur 1 mg/20 g BB
V= ekstak kombinasi temulawak 0,49 mg/20 g BB dan kencur 2 mg/20 g BB
VI = kontrol negatif cmc 0,5 %

VI1I= Kontrol positif kafein 2 mg/20 g BB

Kel = Kelompok

P = Perlakuan

X = Sebelum perlakuan

Y = Setelah perlakuan

Z = Selisih waktu lelah sebelum dan setelah perlakuan
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Lampiran 21. Hasil lengkap uji statistik menggunakan SPSS 17

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean| Std. Deviation| Minimum| Maximum
perlakuan 35 4.00 2.029 1 7

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Perlakuan
N 35
Normal Parameters®” Mean 4.00
Std. Deviation 2.029
Most Extreme Differences  Absolute 124
Positive 124
Negative -.124
Kolmogorov-Smirnov Z 731
Asymp. Sig. (2-tailed) .659

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Oneway

Descriptives

waktu.lelah
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. | Lower | Upper
N | Mean | Deviation | Error | Bound | Bound |Minimum [Maximum
Kelompok | 5( 10.4780 1.04946| .46933| 9.1749| 11.7811 9.25 11.69
Kelompok 11 5[ 11.9640 .44287].19806| 11.4141| 12.5139 11.20 12.35
Kelompok I11 5[ 12.3980 .34456| .15409| 11.9702| 12.8258 12.05 12.85
Kelompok IV 5( 12.9400 .44492| .19897| 12.3876| 13.4924 12.15 13.20
Kelompok V 5| 14.2960 .64077| .28656| 13.5004| 15.0916 13.29 14.92
Kontrol negatif 5 .9660 .35704| .15967| .5227| 1.4093 .33 1.18
Kontrol positif 5| 12.6040 .67434| .30157| 11.7667| 13.4413 11.78 13.51]
Total 35| 10.8066 4.25062(.71849( 9.3464| 12.2667 .33 14.92
Test of Homogeneity of Variances
waktu.lelah
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.954 28 231
ANOVA
waktu.lelah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 603.877 6 100.646|  270.247 .000,
Within Groups 10.428 28 372
Total 614.305 34
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Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Student-Newman-Keuls?

waktu.lelah

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan 1 2 3 4
Kontrol negatif .9660

Kelompok 1 10.4780

Kelompok 11 11.9640

Kelompok 111 12.3980

Kontrol positif 12.6040

Kelompok 1V 12.9400

Kelompok V 14.2960
Sig. 1.000 1.000 .077 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

82


http://www.pdfdesk.com

83


http://www.pdfdesk.com

